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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, respon siswa dan peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa terhadap bahan ajar berupa produk Lembar Kerja
Peserta Dididk (LKPD) interaktif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis pada materi aritmatika sosial untuk peserta didik kelas VIl SMP. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D) dengan menggunakan model ADDIE menurut Dick and Carry. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl SMP di SMP Negeri 2 Cikeusal dan SMP
Negeri 2 Kragilan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar penilaian LKPD
interaktif untuk mengukur kelayakan dan respon siswa serta instrumen tes untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, diperoleh bahwa LKPD interaktif dengan menggunakan Live Worksheets untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dinyatakan telah
memenuhi kriteria sangat layak dengan rata-rata persentase oleh ahi materi dan ahli media
sebesar 92,56%. Rata-rata persentase respon siswa pada uji skala terbatas dan uji lapangan
sebesar 85,39% dengan kriteria sangat menarik. Peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis berdasarkan hasil indeks gain ternormalisasi sebesar 0,79 yang
tergolong tinggi. Sehingga produk LKPD interaktif dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: LKPD Interaktif, Live Worksheets, Kemampuan Pemahaman Konsep.

ABSTRACT
This study aims to determine the feasibility, student responses and increase students'
understanding of mathematical concepts towards teaching materials in the form of
interactive Student Worksheets (LKPD) products to improve the ability to understand
mathematical concepts in social arithmetic material for seventh grade students of junior
high school. The type of research used is research and development or Research and
Development (R&D) using the ADDIE model according to Dick and Carry. The subjects
in this study were seventh grade students of SMP Negeri 2 Cikeusal and SMP Negeri 2
Kragilan. The research instrument used was an interactive LKPD assessment sheet to
measure the feasibility and student responses as well as a test instrument to measure
students' ability to understand mathematical concepts. Based on the results of the research
conducted, it was found that interactive worksheets using Live Worksheets to improve
students' mathematical concept understanding skills were declared to have met the very
feasible criteria with an average percentage by material experts and media experts of
92.56%. The average percentage of student responses to the limited scale test and field test
is 85.39% with very interesting criteria. Increased ability to understand mathematical
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concepts based on the results of a normalized gain index of 0.79 which is quite high. So
that interactive LKPD products can be used in the learning process.
Keywords: LKPD Interactive, Live Worksheets, Concept Understanding Ability.

PENDAHULUAN

Tantangan dunia pendidikan yang kini memasuki era revolusi industri 4.0 ditandai
dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan kemampuan di bidang digital. Hal
ini berdampak pada semua sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan di Indonesia
(Fajriati et al., 2021). Mata pelajaran yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai
dengan Perguruan Tinggi salah satunya adalah matematika. Matematika sangat berperan
penting dalam dunia pendidikan dan perkembangan teknologi.

Menurut Depdiknas (Radiusman, 2020) menyatakan bahwa salah satu kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik dalam belajar matematika adalah pemahaman konsep.
Hal ini sejalan dengan pendapa (Masitoh & Prabawanto, 2016) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep adalah dasar dan tahapan penting dalam rangkaian pembelajaran
matematika. Pemahaman konsep matematis dapat diartikan sebagai pemikiran terhadap
suatu konsep matematika sehingga peserta didik dapat memahami, mengidentifikasi dan
menjelaskan ulang suatu konsep (Vitantri et al., 2020).

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep juga dinyatakan oleh National Counsil
of Teaching Mathematics (NCTM) dalam penelitian (Ningsih, 2016) yaitu peserta didik
harus belajar matematika dengan pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan baru
dari pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Pemahaman konsep dalam belajar
matematika tidak hanya semata-mata dijadikan tujuan pembelajaran matematika, akan
tetapi pemahaman konsep adalah suatu hal dasar yang sangat penting karena pemahaman
konsep harus membuat belajar matematika lebih bermakna, artinya dalam pembelajaran
peseta didik tidak hanya menghafal rumus-rumus atau langkah-langkah penyelesaiannya
saja tetapi peserta didik diminta untuk memahami konsep secara utuh sehingga tidak
mudah dilupakan. Agar peserta didik lebih mudah untuk memahami konsep dan belajar
bermakna, maka pembelajaran matematika harus dikaitkan dengan permasalahan
kontekstual atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang relevan dengan materi
yang sedang dipelajari.

Menurut OECD (Amalia & Lestyanto, 2021) Hasil survei PISA pada tahun 2018,
menunjukkan bahwa skor rata-rata pemahaman konsep matematis di Indonesia mencapai
379 di bawah rata-rata skor Internasional yaitu 489. Kurangnya atau rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik juga diketahui pada saat peneliti
melakukan wawancara secara tidak struktur dengan guru yang mengampu mata pelajaran
matematika di SMPN 2 Cikeusal dan SMPN 2 Kragilan, menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik jauh dari yang diharapkan, karena rendahnya
pemahaman konsep yang paling dominan yaitu sebagian besar dari peserta didik belum
menguasai dasar-dasar pembelajaran matematika khususnya di perkalian, yang disebabkan
faktor 2 tahun belajar secara daring karena adanya pandemi Covid-19.

Studi yang dilakukan oleh Arcat (2017) yang menyebutkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep peserta didik di salah satu sekolah tergolong rendah. Sedangkan
penelitin yang dilakukan oleh (Fahrudin, 2018) menyatakan masih terdapat peserta didik
yang mempunyai pemahaman konsep yang rendah dan kurang dalam memecahkan sebuah
masalah soal yang lebih rumit dari contoh soal yang diberikan guru dan masih kurangnya
peserta didik dalam memecahkan masalah soal khususnya soal cerita. Rendahnya
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep matematika disebabkan karena
penggunaan bahan ajar yang tidak dapat memahamkan konsep matematis peserta didik
Menurut (Setyorini & Saefudin, 2020)
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Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep,

2. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep,

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,

5. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

Untuk mengatasi permasalahan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dan membuatnya aktif dalam belajar perlu dikembangkan alternatif bahan ajar
yang bersifat interaktif yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk mempelajari suatu konsep sehingga siswa bisa memecahkan masalah
(Yulia et al., 2018). Disebabkan karena keberadaan LKPD hingga saat ini masih sangat
minim serta belum efektif penggunaannya sebagai salah satu sarana pembelajaran, baik
dari segi tampilan, isi, maupun kepraktisannya (Yusuf, 2010). Hal tersebut dialami pula
oleh SMPN 2 Cikeusal dan SMPN 2 Kragilan, berdasarkan hasil wawancara yang
diperoleh bahwa kedua sekolah tersebut masih menggunakan bahan ajar berupa modul
yang dibuat oleh tim MGMP Kabupaten Serang dan menggunakan buku pegangan peserta
didik dan guru kurikulum 2013 serta menggunakan LKPD yang dikeluarkan oleh penerbit
untuk latihan soal, latihan soal yang disajikan pada LKPD tersebut masih menggunakan
soal-soal rutin sehingga peserta didik tidak terlibat akif dalam proses pembelajaran.

Pengembangan LKPD dirancang semenarik mungkin dari berbagai segi tampilan,
isi, maupun kepraktisannya serta dapat diakses secara online. Website yang digunakan
untuk mengembangkan LKPD Interaktif secara online dan lebih menarik yaitu dengan live
worksheets. Andriyani et al., (2020) mengatakan bahwa Live Worksheets merupakan
salah satu layanan yang disediakan oleh google dalam bentuk website dapat
digunakan secara gratis yang terdapat media pembelajaran secara online dengan
mengubah lembar kerja cetak menjadi lembar kerja online yang dapat diakses
melalui www.liveworksheet.com.

Adapun penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Rahmawati (2021) dengan
hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu LKPD dinyatakan valid, praktis,
efektif dengan skor kevalidan 3,77 dengan kriteria kepraktisan 3,4 dan skor
keefektifan dengan prsentase sebesar 93,73%, dinyatakan membangun minat belajar
siswa dengan kriteria minat 3,33. Sehingga LKPD vyang dikembangkan sudah
efektif dan dapat digunakan sebagai bahan ajar.

Hasil Penelitian tersebut menjadi acuan penulis untuk mengembangkan LKPD
Interaktif menggunakan Live Worksheets pada materi Aritmetika Sosial dengan
keunggulan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa, Selain itu peneliti memanfaatkan teknologi yang saat ini terus berkembang dan
semakin canggih dan mudah diakses oleh banyak orang. Maka dengan adanya LKPD
Interaktif dapat membantu meningkatkan salah satu tujuan pembelajaran matematika
dalam pemahaman konsep atau alogaritmayang akan diajarkan serta agar siswa dapat
termotivasi dalam belajar secara mandiri. Karena LKPD Interaktif mudah diakses dan
dibuka di laptop, komputer maupun handphone sehingga siswa dapat menggunakan selama
pembelajaran dirumah maupun dimana saja. Pengembangan LKPD Interaktif diharapkan
dapat mempermudah siswa dalam memahamai pembelajaran matematika secara langsung
maupun tidak langsung tanpa adanya guru dalam materi pelajaran yang disajikan atau
pembelajaran informal.

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan LKPD Interaktif, mengetahui
kelayakan dan respon dari peserta didik terhadap penggunan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Interaktif menggunakan Live Worksheets pada materi Aritmetika
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Sosial bagi siswa SMP Kelas VII untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Research and Development
(R&D) merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2010). Research and Development (R&D)
merupakan jenis penelitian digunakan untuk mengukur dan menilai keefektifan suatu
produk yang dikembangkan, agar dapat memperoleh hasil yang menyatakan bahwa
penelitian tersebut layak atau tidak terhadap produk yang dikembangkan (Sari, 2018).
Penelitian ini untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif yang
layak dan menarik dalam pembelajaran matematika untuk kelas V1l SMP/Sederajat.

Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu model
ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry. ADDIE merupakan singkatan dari
Analysis, Design, Development or Production, Implementation or Delivery and
Evaluations (Mulyatiningsih, 2016). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model
penelitian ADDIE. Model pengembangan tersebut memiliki 5 tahapan pengembangan
diilustrasikan pada Gambar 1.

Analysis » Design » Development

Evaluation .
Implementation

Gambar 1. Langkah penelitian dan pengembangan menurut Dick and Carry

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes berupa soal pre-test dan post-test untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis dan instrumen non tes berupa angket atau
kuesioner. Instrumen non tes dalam penelitian ini digunakan berupa lembar validasi yang
diberikan kepada ahli media, ahli materi, dan respon siswa.

Jenis data yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran yang diberikan oleh ahli
media, ahli materi, pada tahap awal pengembangan produk untuk dijadikan sebagai acuan
dalam perbaikan produk serta respon siswa pada tahap uji coba skala terbatas dan uji
lapangan. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil pengisian angket oleh para ahli,
dan respon siswa.

Analisis Data
Data hasil penelitian akan dianalisis untuk menentukan kategori kualitas dari
produk yang dikembangkan. Analisis data tersebut dibagi menjadi dua Kriteria yaitu
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analisis data kelayakan produk LKPD oleh ahli materi dan ahli media. Teknik analisis yang
digunakan untuk memberikan kategori kualitas terhadap LKPD yang dikembangkan
berdasarkan kriteria tersebut antar lain:

Analisis Data Kelayakan

Analisis kevalidan dan kelayakan akan dianalisis untuk mengetahui sejauh mana
produk yang dikembangkan berdasarkan para ahli.

Data yang diperoleh dari hasil uji validasi oleh ahli media, ahli materi akan
dianalisis menggunakan skala likert dengan skala skor 1 sampai 4, dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Skala likert untuk penilaian

No. Alternatif Jawaban Bobot Skor
1. Sangat Baik (SB) 4
2. Baik (B) 3
3. Kurang Baik (KB) 2
4. Sangat Kurang Baik (SKB) 1

Sumber: (Bahrun et al., 2017).

Selanjutnya hasil penelitian validasi dlhltung dengan cara sebagai berikut:
>x

pP= Z_ X 100%
Sumber: (Asyhari & Silvia, 2016).
Keterangan:
P = Persentase Kriteria Produk (%)
> X = Jumlah skor jawaban taip aspek
> Xi = Jumlah skor maksimal tiap aspek

Nilai akhir suatu butir merupakan persentase nilai rata-rata dari perindikator dari
seluruh jawaban responden. Rumus untuk menghitung nilai rata-rata per indikator adalah
sebagai berikut:

X =2
Sumber: (Setyosari, 2015)
Keterangan:
X = Nilai rata-rata per aspek penilaian
>X  =Jumlah total skor dari responden
N = Jumlah responden

Persentase skor yang diperoleh selanjutnya akan diukur dengan menggunakan
kriteria validasi. Adapun kriteria validasi yang digunakan pada tabel berikut:

Tabel 2 Kriteria Interpretasi Kelayakan Ahli

Rata-rata Kriteria Validasi
0%-20% Sangat Tidak Layak
20,01%-40% Tidak Layak
40,01%-60% Cukup Layak
60,01%-80% Layak
80,01%-100% Sangat Layak
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Sumber: (Diani et al., 2018).
Produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak apabila diperoleh nilai
persentase dari rata-rata skor penilaian para ahli minimal mencapai persentase 60,01%
dengan kevalidan pada kategori layak.

Analisis Data Respon Siswa

Analisis respon siswa dilakukan bertujuan untuk mengetahui respon siswa pada
kriteria kemenarikan terhadap LKPD Interaktif yang dikembangkan. Sehingga dapat
memperoleh persentase interpretasi kemenarik dari LKPD Interaktif yang dibuat.

Data yang diperoleh dari hasil respon siswa akan dianalisis menggunakan skala
likert dengan skala skor 1 sampai 4. Setelah mendapatkan hasil penilaian dari angket
respon siswa, maka dicari persentase jawaban responden menggunakan rumus sebagai
berikut:

P=2% x100%
>xi
Sumber: (Asyhari & Silvia, 2016).

Keterangan:

P = Persentase Kriteria Produk (%)
> X = Jumlah skor jawaban taip aspek
> xi = Jumlah skor maksimal tiap aspek

Persentase skor yang diperoleh selanjutnya akan diukur dengan menggunakan
kriteria persentase skor angket. Adapun kriteria persentase skor angket yang digunakan
pada tabel berikut:

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Kelayakan Respon Siswa

Rata-rata Kriteria Validasi

0%-20% Tidak Menarik
20,01%-40% Kurang Menarik
40,01%-60% Cukup Menarik
60,01%-80% Menarik
80,01%-100% Sangat Menarik

Sumber: (Arrasyid et al., 2017)
Produk yang dikembangkan dapat dikatakan menatrik apabila diperoleh nilai
persentase dari rata-rata skor penilaian respon siswa mencapai persentase 60,01% dengan
kriteria validasi pada kategori menarik.

Analisis Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Kemampuan pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini dilihat dari
peningkatan nilai. Peningkatan nilai dilihat dari perbandingan skor antara post-test dan pre-
test yang dianalisis menggunakan skor gain ternormalisasi menurut Hasmirah (Widiani,
2020) dengan rumus sebagai berikut:

_ (skor post—test—skor pre—test)
9= (skor ideal—skor pre—test)
Kategori gain dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4. Kriteria Indeks Gain

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00<g<0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tidak terjadi penurunan
0,00 <g<0,30 Rendah
0,31 <g<0,70 Sedang
0,71 <g<1,00 Tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan prosedur pengembangan, tahapan-tahapan yang dilalui dalam

penelitian dan pengembangan LKPD interaktif ini adalah sebagai berikut:

1) Tahap Analisis (Analysis)

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan LKPD dilakukan oleh peneliti guna menganalisis dan
mengidentifikasi permasalahan yang berhubungan dengan bahan ajar yang digunakan
saat belajar di sekolah, upaya untuk mempersiapkan generasi yang siap bersaing di
masa yang akan datang serta memperhatikan produk yang akan dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Analisis yang didapatkan dari observasi pada tahapan
ini yaitu, masih ada guru ketika proses pembelajaran dikelas menggunakan bahan ajar
berupa LKPD cetak yang dikeluarkan oleh penerbit dan buku paket. Sedangkan
peserta didik menggunakan buku paket pegangan siswa.

b. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan guna pemilihan penggunaan kurikulum yang akan
dipakai pada pengembangan produk LKPD disesuaikan dengan kurikulum di sekolah.
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi 2017 dan materi yang akan
dibahas yaitu materi aritmatika sosial.

c. Analisis Teknologi
Analsisi teknologi dilakukan guna untuk memilih dalam pemanfaatan media berupa
platform Live Worksheets yang akan digunakan dalam pengembahan bahan ajar
berupa LKPD interaktif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

2) Tahap Perancangan Produk Awal (Design)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian materi dan merancang LKPD berupa
storyboard untuk digunakan sebagai acuan dalam pembuatan draf awal LKPD
menggunakan beberapa aplikasi berupa Canva dan CorelDraw X7 yang berfungsi untuk
memahamkan suatu konsep dalam upaya peningkatan pemahaman konsep matematis
peserta didik serta sebagai penuntun dalam belajar.

3) Tahap Pengembangan (Development)

Setelah membuat rancangan berupa storyboard bagian-bagian LKPD, tahap
selanjutnya pembuatan LKPD awal, yaitu peneliti mendesain LKPD draft awal mengacu
pada kemampuan pemahaman konsep matematis yang akan diberikan kepada para
validator ahli untuk mendapatkan penilaian sebagai bahan perbaikan. Pada penelitian ini,
LKPD interaktif dinilai oleh 3 orang ahli materi dan 3 orang ahli media. Aspek yang dinilai
oleh ahli materi terdiri dari aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas intruksional, kualitas
teknis dan kebahasaan, sedangkan aspek yang dinilai oleh ahli media terdiri dari aspek
kualitas isi dan tujuan, kualitas intruksional dan kualitas teknis. Adapun hasil validasi dari
para ahli materi dan media pada uji kelayakan, LKPD sudah layak digunakan dalam proses
pembelajaran tetapi terdapat beberapa bagian yang harus diperbaiki. Berikut hal-hal yang
harus diperbaiki berdasarkan komentar dan saran yang diberikan validator ahli.
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Tabel 5. Komentar Hasil VValidasi Ahli
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Tabel 6. Hasil Validasi Kelayakan LKPD Interaktif
Total Total

No. Ahli Persentase Keterangan
Skor Maks

1. Materi 340 384 89,71% Sangat Layak

2. Media 262 278 95,40% Sangat Layak

Total 602 662 9256%  Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 5. Dapat diketahui hasil validasi materi mendapat persentase
89,71% dengan kategori sangat layak dan hasil validasi media mendapatkan persentase
95,40% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian LKPD interaktif sudah dinyatakan
layak dan dapat diujicobakan kepada peserta didik.

4) Tahap Implementasi Produk (Implementation)

Produk yang telah diperbaiki berdasarkan saran dari para ahli, selanjutnya produk
dan instrumen penelitian diujicobakan pada siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan pemahamaan konsep matematis siswa dan respon siswa terhadap LKPD
interaktif yang dikembangkan. Uji coba produk dilakukan dua kali, yaitu uji skala terbatas
(kelompok kecil) dan uji coba lapangan. Subjek uji coba skala terbatas terdiri dari 6 siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Cikeusal, sedangkan subjek dari uji coba lapangan terdiri dari
31 siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Kragilan. Respon siswa didapat setelah menerima
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKPD interaktif menggunakan Live
Worksheets. Berikut hasil respon siswa terhadap produk LKPD interaktif menggunakan
Live Worksheets.

Tabel 7. Hasil Penilaian Respon Siswa

. Total Skor
Respon Siswa Skor Maks Persentase Keterangan
Uji Skala 0 ,
Terbatas 492 576 85,30% Sangat Menarik
Uji Lapangan 2535 2976 85,47% Sangat Menarik
Total 3027 3552 85,39% Sangat Menarik

Berdasarkan Tabel 7. Diketahui bahwa respon siswa secara keseluruhan
memperoleh persentase sebesar 85,39% dengan kategori sangat menarik, yang diperoleh
dari uji coba skala terbatas sebesar 85,30% dengan kategori sanagt menarik dan dari uji
coba lapangan sebesar 85,47% dengan kategori sangat menarik.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh dari
hasil pre-test dn post-test yakni sebelum dan sesudah proses pembelajaran menggunakan
LKPD interaktif untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir siswa. Berikut hasil
perhitungan gain pada kedua uji coba.

Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Banyak  Rata-rata indeks

Uji Coba ) . Kategori
Siswa gain
Uji Coba Skala Terbatas 6 0,85 Tinggi
Uji Coba Lapangan 31 0,72 Tinggi
Rata-rata 0,79 Tinggi
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Berdasarkan Tabel 8. Diketahui nilai skor rata-rata gain siswa secara keseluruhan
sebesar 0,79 yang berarti terdapat peningkatan dengan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD interaktif menggunakan Live Worksheets efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi aritmatika sosial.

5) Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini dilakukan perbaikan dan penyempurnaan LKPD interaktif yang
dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil penilaian dari uji ahli, uji skala terbatas dan uji
lapangan. Sehingga akan menghasilkan produk akhir berupa LKPD interaktif
menggunakan Live Worksheets untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Pada penelitian ini produk akhir yang dikembangkan berupa draf format
PDF untuk pegangan guru dan tautan (link) untuk pegangan siswa yang dapat diakses
melalui tautan yang terhubung dengan jaringan internet.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh penilaian terhadap pengembanagn LKPD
interaktif yang layak dan menarik dimana LKPD interaktif berada pada kategori kualitas
LKPD yang sangat layak dan sangat menarik berdasarkan hasil analisis data. Menurut
(Ernawati et al., 2017) bahan ajar berupa LKPD dapat dimanfaatkan oleh guru atau
pendidik sebagai sarana pendukung dalam penyampaian materi dan untuk memudahkan
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Sehingga LKPD interaktif
memiliki peran dan fungsi sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran. LKPD yang
dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak dan
dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

Pembelajaran matematika dengan menggunakan bahan ajar berupa LKPD interaktif
berbasis Live Worksheets dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa lebih baik dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa dilibatkan secara aktif
karena bahan ajar ini bersifat interaktif dan terdapat permasalahan-permasalahan yang
tersaji pada video pembelajaran yang terdapat pada LKPD sehingga siswa diminta untuk
memahami konsep terlebih dahulu secara mandiri yang membuat siswa lebih paham akan
ilustrasi permasalahan yang diberikan dan dapat diperlajari berulang kali.

Alasan sederhana mengapa kemampuan pemahaman konsep matematis sangat
penting dalam pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika. Menurut Mulligan
& Mitchelmore (Fatqurhohman, 2016) menyatakan alasan pemahaman konsep matematika
sangat penting bagi siswa merupakan dasar pengetahuan awal yang menjadi tujuan dari
belajar matematika. Oleh sebab itu pemahaman konsep harus ditingkatkan dengan
membiasakan menggunakan bahan ajar yang dapat memahamkan pemahaman konsep
siswa dan dapat memotivasi siswa belajar secara mandiri.

Dikembangkannya bahan ajar berupa LKPD interaktif dengan menggunakan Live
Worksheets dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis pada
materi aritmatika sosial ini untuk memahamkan konsep, menyelesaikan suatu masalah
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, dan membiasakan belajar secara mandiri.
Hal ini sesuai dengan pendapat (Wahidah et al., 2018) bahwa dalam mengatasi rendahnya
kemampuan pemahaman konsep dengan cara meningkatkan mutu pendidikan, dimana guru
memberikan bahan ajar berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) yang tepat agar kemampuan
pemahaman konsep dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena dengan
penggunaan LKS dapat mendukung siswa dalam pemahaman materi, dapat menjawab
soal-soal yang tertera pada latihan serta membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan
produktif dalam mengembangkan sendiri pengetahuannya.
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KESIMPULAN

Lembar kerja peserta didik menggunakan Live Worksheets untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang dikembangkan sangat layak
dengan persentase penilaian validator ahli secara keseluruhan sebesar 92,56% yang
diperoleh dari penilaian ahli materi sebesar 89,71% dan ahli media sebesar 95,40%. Selain
itu, respon siswa terhadap LKPD interaktif yang dikembangkan pun sangat menarik
dengan persentase penilaian keseluruhan sebesar yang diperoeh dari penilaian peserta didik
pada uji coba skala terbatas sebesar 85,30% dan penilaian peserta didik pada uji coba
lapangan sebesar 85,47%. Pemahaman konsep matematis siswa sebelum dan sesudah uji
coba produk terdapat peningkatan dilihat dari nilai gain secara keseluruhan sebesar 0,79
dengan kategori tinggi, yang diperoleh dari uji coba skala terbatas sebesar 0,85 dan uji coba
lapangan sebesar 0,72. Dengan demikian, LKPD interaktif menggunakan Live Worksheets
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa memiliki kualitas
yang bagus sehingga dapat digunakan sebagai salah satu media penunjang dalam kegiatan
pembelajaran matematika dan sebagai media pembelajaran secara mandiri.
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